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%A@Sﬁ'agt Tax aggressiveness is a way for companies to reduce or eliminate the tax burden in order to get
5 29 @ higher profits, whether done legally or not. For some companies, tax is a burden that has the
" ®2 C potential to reduce the company's own profits. Meanwhile, on the other hand, the government
5359 § requires tax revenue as a form of state revenue. With these different interests, causing the
caQ c 2 company to take tax aggressiveness. This study aims to integrate the significant and insignificant
g -5 = results obtained from these studies to determine the effect of profitability, leverage, firm size,
=32 capital intensity and corporate social responsibility on tax agresiveness with meta-analysis. The
g &2 2 number of samples in this study were 27 articles from the Indonesian journals and public articles
T =2 @ related to the topic of the effect of profitability, solvability, audit opinion, and audit firm
_% = reputation on audit delay in 2012-2022. The integration results of the meta-analysis shows that
g= g the variables of leverage, firm size, capital intensity and corporate social responsibility
=g influenced on tax agresiveness thus all hypotheses are not rejected. This is proven by the (7)
=5 calculated results which are greater than r table.
I@t?a Kunci Tax Agresiveness, Profitability, Leverage, Firm Size, Capital Intensity and Corporate Social
. g Responsibility, Meta Analysis.
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1. PENDAHULUAN
S -Sampai saat ini, Indonesia merupakan suatu negara yang menjadikan pajak sebagai salah satu

dagi sumber pendapatan negara dan juga menjadi sumber dengan kontribusi terbesar dalam anggaran
nega%. Penerimaan tersebut pada umumnya akan dialokasikan oleh pemerintah sebagai pendukung
ungul% melaktikan pembangunan nasional seperti dalam bidang pendidikan, kesehatan, pembangunan
infrastruktui.serta pelayanan publik lainnya yang memberikan timbal balik positif bagi masyarakat.
Paia@juga dijadikan sebagai kebijakan perekonomian Indonesia, sehingga setiap Warga Negara
Indonesia (MA/NI) baik secara pribadi maupun badan wajib untuk melaporkan pajak setiap tahunnya.
Degn@n adanya hal tersebut, pemerintah sangat perlu mengetahui apa saja faktor dan strategi yang
dapat;membiérikan pengaruh signifikan terhadap besarnya penerimaan pajak sehingga kebijakan yang
akan dijalafkan cukup layak dan setara dengan peraturan perpajakan yang ada. Namun seringkali
adanya tantangan dalam perpajakan menimbulkan perbedaan visi antara pemerintah dengan
perusahaanSalah satunya dengan aktivitas pajak yang agresif.

Menurut (Maulana, 2020), agresivitas pajak merupakan suatu tindakan yang bertujuan untuk
memaksimatkan pengurangan dari laba atau penghasilan kena pajak yang diperoleh perusahaan baik
secara legaly illegal, ataupun keduanya demi memperkecil beban pajak yang harus dibayarkan
sehingga pehdapatan laba yang diterima perusahaan menjadi lebih optimal. Dengan adanya keadaan
ekonomi negara yang mengalami penurunan, banyak perusahaan yang juga mengalami penurunan
terhadap pendapatan atau laba perusahaan. Dengan adanya hal tersebut, perusahaan akan menemukan
segala carazentuk mengurangi beban-beban perusahaan, salah satunya adalah beban pajak. Beban
pajak merupgakan salah satu beban perusahaan yang cukup memberatkan. Banyak perusahaan
melakukan #berbagai macam tindakan untuk menurunkan beban pajak, salah satunya dengan
melakukan tindakan pajak yang agresif.
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Menurut Ompusunggu & Wage (2021), profitabilitas merupakan suatu pengukuran melalui
- “bagaimana cara perusahaan membandingkan laba (profit) yang dihasilkan oleh perusahaan dengan
beberapa perkiraan tolak ukur perusahaan. Jika terdapat peluang untuk memperoleh keuntungan dari
seluruh sumber daya perusahaan, maka tujuan perusahaan tersebut telah tercapai. Dengan semua
sumber daya.ini, Perusahaan dapat meraih keuntungan yang besar. Laba perusahaan yang tinggi akan
menghasilkai beban pajak yang tinggi sehingga agresivitas pajaknya juga akan semakin tinggi.
T ‘“Menurut Arum (2020), leverage merupakan suatu rasio yang dipakai oleh perusahaan dalam
Ea@@ mengukur seberapa besar perusahaan mengeluarkan biaya untuk asetnya dengan utang.
TiagKat-hutahg yang tinggi menunjukkan besarnya tingkat beban khususnya beban bunga yang
ﬁltoénggéﬁﬂg perusahaan mengenai asetnya. Semakin besar perusahaan mengalokasikan labanya untuk
%u@@ aka semakin tinggi beban bunga yang harus dibayarkan. Sehingga, hal tersebut dapat
glﬁdgkafn dasar untuk pengurangan beban pajak dan cenderung menunjukkan tingkat agresivitas pajak
gaggglrggl
2.5 sMenurgit Sudarno et al. (2022), Ukuran perusahaan merupakan suatu bentuk pengukuran yang
@@%J@(kan seberapa besar kecilnya perusahaan. Ukuran perusahaan dibagi atas 3 aspek meliputi
ge%sahgan besar (large firm), perusahaan menengah (medium-size), serta perusahaan kecil (small
firm)2 Pérusahaan yang besar cenderung lebih matang dalam hal pemerataan keuntungan atau laba.
§e%na]<|ﬁl besar ukuran suatu perusahaan, maka semakin tinggi juga kecenderungan perusahaan
§eF§e§Jt§dalam pemerataan labanya dibandingkan dengan ukuran perusahaan yang lebih kecil dan
ge@alergbesar ukuran suatu perusahaan maka kecenderungannya melakukan agresivitas pajak akan

se@agm tinggi
i “Menurgt Andhari & Sukartha (2019), Capital Intensity (Cl) merupakan bentuk perhitungan
begaﬁ\ya aset milik perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk aset tetap meliputi properti, pabrik,
tinan, mesin, peralatan, dsh. Dengan adanya ClI, perusahaan cenderung mengalokasikan nilai
tel% ut dalam melakukan kegiatan operasional serta perolehan keuntungan bagi perusahaan tersebut.
Inges%aSI yang dilakukan perusahaan pada aset tetap akan menyebabkan timbulnya beban depresiasi
atall ?;beban penyusutan yang harus ditanggung perusahaan. Tingginya beban depresiasi akan
mqngzarahkan pada pengurangan beban pajak sehingga dapat terindikasi bahwa perusahaan
melakukan agresivitas pajak.

% %;Menurut Setiawan et al. (2021), Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan kegiatan
perusahaan yang berhubungan dengan tanggung jawab sosial dalam meminimalisir dampak negatif
terhadap lingkungan, serta meningkatkan kualitas lingkungan dan aktivitas sosialnya. CSR dilakukan
tldﬁk%anya Semata-mata untuk melakukan hal yang telah disebutkan sebelumnya, tetapi juga sebagai
peﬁlag‘lg bag#perusahaan untuk mencapai keuntungan atau laba secara finansial yang dapat memenuhi
ekgpéktam para pemilik atau pemegang saham, dan juga perusahaan tidak akan mengorbankan
keéeﬁ‘tlngan shareholder lainnya termasuk komunitas masyarakat serta lingkungan alam. Tingginya
CSR3kan menimbulkan pemberian insentif pajak yang besar oleh pemerintah dikarenakan besarnya
ta@g@ng jawab perusahaan terhadap lingkungan sosial sehingga perusahaan akan semakin
majhingkatkan tanggung jawab tersebut sebagai perilaku agresivitas pajak.

Berbagai penelitian dengan topik agresivitas pajak telah banyak dilakukan dan menunjukkan
hasil penelitian dengan tingkat signifikansi yang berbeda untuk setiap penelitian tersebut. Dengan
banyaknya penelitian tersebut, peneliti akan mengintegrasikan hasil-hasil dari penelitian dengan rasio
profitabilitgs®(ROA), leverage (DAR), ukuran perusahaan, capital intensity, dan corporate social
responsibility terhadap agresivitas pajak dengan menggunakan teknik meta analisis. Meta analisis
merupakan zsuatu teknik analisis dengan menggabungkan beberapa studi secara kuantitatif untuk
menghasilkan suatu kesimpulan yang terintegrasi.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut Jensen & Meckling (1976), hubungan agensi didefinisikan sebagai suatu kontrak
dimana saty orang atau lebih (principal(s)) yang mengikutsertakan pihak lain (agen) dalam
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melaksanakan beberapa pelayanan atas nama principal yang melibatkan pendelegasian wewenang
- 2untuk mengambil keputusan kepada pihak agen. Teori keagenan (Agency Theory) merupakan teori
yang mendefinisikan relasi antara dua pihak yaitu principal (pemilik) dan agen (pihak manajemen
dalam usaha)y)Principal merupakan suatu pihak yang memiliki wewenang untuk menginstruksikan
agen._dalam melakukan jasa atas nama principal, sedangkan agen merupakan pihak yang memiliki
wewenang yang diberikan untuk membuat keputusan yang terbaik bagi principal. Jika kedua pihak
vge@eﬁut mengarah pada tujuan yang sama, maka pihak agen akan melaksanakan dan mendukung
Se@a@ perintah yang diarahkan oleh pihak principal.
¢ 5 ZTeori Keagenan memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Dengan adanya tujuan yang
ﬁego@ia%ntara kedua belah pihak yaitu pemilik saham (principal) dan juga manajemen (agen). Pada
éagagxyg’ piak pemilik saham (principal) memiliki tujuan untuk meraih laporan keuangan laba
dalam jumlah yang tinggi, sedangkan untuk pihak manajemen (agen) memiliki tujuan untuk
fnecmﬁglﬁtkan kompensasi pada laba yang besar. Dengan adanya kedua tujuan utama kedua pihak
ger%eﬁutamaka pihak agen akan melakukan berbagai cara untuk mencapai ekspektasi perusahaan
ﬁa@rﬁ mencapai laba yang tinggi. Salah satunya adalah dengan memperkecil beban pajak demi
ﬁ]éﬁnﬁgkatkan laba perusahaan. Tindakan tersebut merupakan bagian dari usaha penghindaran pajak

ax %v@dance) dan secara otomatis mengkategorikan perusahaan menjadi pelaku agresivitas pajak

yahg tinggi.

epun

1Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak

o cMenurgt Ehrhardt & Brigham (2018:98), Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah
kepuakan dan keputusan. Rasio yang diperiksa sejauh ini memberikan petunjuk yang berguna untuk
efé(gdn/ltas operasi perusahaan. Akan tetapi rasio profitabilitas terus menunjukkan efek gabungan dari
Iikﬁi@itas, manajemen aset, dan hutang pada hasil operasi. Di sisi lain, jika perusahaan tidak memiliki
asét yang cukup akan kehilangan penjualan, yang akan merugikan profitabilitas, arus kas bebas, dan
hakgasahanv=0Oleh karena itu, penting untuk memiliki jumlah yang tepat yang diinvestasikan dalam
aset. EProfltabllltas merupakan standar pengukuran rasio perusahaan yang mencapai keuntungan
(pﬁbfﬁ) pada‘jangka waktu yang telah ditetapkan.

3 xMenurut Prastiwi & Waladia (2022), baik tidaknya kondisi perusahaan dapat tercermin dari
pr@f@bllltasnya Sehingga profitabilitas yang tinggi akan berimbas pada kemakmuran perusahaan
yaggjsemakln tinggi. Dampaknya akan lebih banyak investasi yang masuk, tapi disisi lain untuk
m&mg_g)ptlmalkan laba yang didapatkan perusahaan cenderung agresif terhadap pajak Hal tersebut
dltgarénakan adanya perusahaan yang memutuskan untuk mempertahankan aset perusahaan dan
ko%diél keuangannya dibandingkan harus membayar pajaknya. Hal ini didukung oleh penelitian
Wﬁilyastutl ét al. (2021), Febrilyantri (2020), Awaloedin & Rahmawati (2022), Rahayu & Wahjudi
(2@21_;‘), Endaryati et al. (2021) serta Andhari & Sukartha (2019) yang menyatakan bahwa
pr&figibilitas memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak.
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H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

2.1.2 Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak

Menueut Ehrhardt & Brigham (2018:95), leverage memiliki tiga implikasi penting. Yang
pertama adatah dengan mengumpulkan dana melalui utang, pemegang saham dapat mempertahankan
kontrol perysahaan tanpa meningkatkan investasi mereka. Selanjutnya, jika perusahaan menghasilkan
lebih banyak dari investasi yang dibiayai dengan dana pinjaman daripada membayar bunga, maka
pengembalian pemegang sahamnya diperbesar, atau "leverage", tetapi risikonya juga diperbesar.
Pada saat Kreditur melihat ekuitas, atau dana yang disediakan pemilik, untuk memberikan margin
keamanan, Sehingga semakin tinggi proporsi pendanaan yang disediakan oleh pemegang saham,
semakin kegil risiko yang dihadapi kreditur.

DalameYuliana & Wahyudi (2018), leverage menggambarkan keadaan perusahaan untuk
memenuhi gKewajiban atau utang jangka panjangnya. Perusahaan memiliki peluang untuk
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menggunakan modal utang untuk kebutuhan operasional dan investasi perusahaan. Untuk memenuhi

- “kebutuhan operasional perusahaan akan menggunakan utang sebagai salah satu bentuk investasi,

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

perusahaan diharapkan dapat menghasilkan keuntungan lebih dari kegiatan tersebut, sehingga
diharapkan @apat semakin tinggi rasio hutang perusahaan dan kompleksitas operasinya. kegiatan.
sekitar Untuk meningkatkan laba perusahaan semaksimal mungkin, perusahaan harus menerapkan
perencanaanzpajak dengan menggunakan agresivitas pajak untuk mengurangi beban pajak selama
gergﬁo?)l?e tertentu. Jika semakin tinggi tingkat leverage yang dicapai perusahaan, maka beban bunganya
juga :akan semakin tinggi sehingga hal tersebut akan mempengaruhi laba sebelum pajak yang
b urang pada perusahaan tersebut. Dengan hal tersebut, perusahaan akan cenderung melakukan
ﬁrﬁaﬁa@agresif pada pajak karena banyaknya beban bunga pada perhitungan laba bahkan sebelum
dikurangi defigan beban pajak.

—

H2: Leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
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3&Péilgaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak

«Menurdt Siska, Halimahtussakdiah, et.al (2022), Sebagian besar atau setidaknya aset
ﬁeﬁjghéan rmemiliki peran untuk mewakili ukuran perusahaan. Penilaian perusahaan bertujuan untuk
embedakafi secara kuantitatif antara perusahaan besar dan kecil, dimana ukuran perusahaan dapat
mempengaruhi aktivitas manajemen dalam kondisi atau situasi tertentu. Jika ukuran perusahaan
Ie@@o@ besar, maka fungsi operasionalnya juga biasanya banyak dan kompleks. Perusahaan besar
cenderung memiliki aset, pengendalian internal dan manajemen yang jauh lebih baik dan lebih besar
da‘gfpgda perusahaan dalam kategori yang lebih kecil. Oleh karena itu, jika suatu perusahaan dapat
mengelola sumber daya dan manajemen dengan baik, hal ini juga berdampak pada pengendalian
pa@l@ Semakin besar perusahaan, semakin rendah tarif pajak efektif. Perusahaan besar cenderung
mélaEukan tindakan agresif pada pajak karena mereka memiliki aset besar dan sumber daya
m@ﬁemen pajak yang memadai untuk mencapai penghematan pajak yang optimal.

% “Ukuran perusahaan juga didefinisikan sebagai suatu skala pengukuran yang dilihat dari besar
ketilaya total dari aspek kepemilikan aset, tingkat penjualan, jumlah penjualan, sampai pada nilai
pasar; sahan® yang dimiliki suatu perusahaan. Perusahaan yang lebih besar akan cenderung
memperoleh keuntungan yang lebih besar juga jika dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil.
Se@aﬂzkin besar ukuran suatu perusahaan, maka tindakan agresivitas pajaknya juga akan semakin
tir@gi Hal tersebut disebabkan karena ukuran perusahaan yang besar biasanya memiliki total aset
yaégg%semakin besar juga dan mengakibatkan kemampuan perusahaan untuk lebih stabil dalam
menghasilkah laba. Oleh sebab itu, perusahaan dapat menimbulkan jumlah beban pajak yang juga
meini@gkat sehingga mendorong perusahaan untuk melakukan berbagai cara dalam meminimalisir
pegggluaran beban pajaknya sehingga muncul tindakan pajak secara agresif.
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Hz: Ukuran Perusahaam berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
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2.1.4 Pengatuh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak

Mengrut Iffah & Amrizal (2022), Capital intensity merupakan suatu rasio yang
membandingkan besarnya jumlah modal perusahaan dalam melakukan investasi dalam bentuk aset
tetap dan -persediaan. Capital intensity dapat diartikan sebagaimana perusahaan melakukan
pengeluaram=dana sebagai penyalur dari aktivitas operasi dan aktiva demi memperoleh keuntungan
pada perusahaan.

Dalam Andhari & Sukartha (2019) menyatakan bahwa investasi dalam aset tetap atau capital
intensity memperlihatkan banyaknya kekayaan perusahaan diinvestasikan pada aset tetap. Makin
besar investasi perusahaan terhadap aset tetap, maka semakin besar perusahaan akan menanggung
beban deprésiasi. Beban depresiasi ini nantinya akan menambah beban perusahaan dan menyebabkan
laba yang dikasilkan perusahaan menurun. Pada dasarnya, aset tetap yang dimiliki perusahaan akan
cenderung mengalami penyusutan sehingga menyebabkan kemunculan beban penyusutan yang harus
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ditanggung perusahaan. Dengan adanya biaya tersebut, perusahaan dapat mengurangi beban pajak
perusahaan yang terhitung. Artinya, jika biaya penyusutan yang ditanggung perusahaan semakin
besar, maka beban pajaknya yang harus dibayar akan semakin kecil. Dengan semakin tinggi tingkat
rasio ini, maka perusahaan akan menampilkan tingkat pajak efektif yang rendah. Dengan tingkat
pajak_.efektif- yang rendah tersebut, dapat memungkinkan perusahaan untuk terindikasi dalam
melakukan Bentuk penghindaran pajak sebagai aktivitas dari agresivitas pajak.

Hs: Capital Intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak
T

e@garuh Corporate Social Responsibility terhadap Agresivitas Pajak
 Mendrut Siska, Halimahtussakdiah, et.al (2022), Corporate Social Responsibility merupakan
omitmen dari suatu perusahaan untuk berperilaku etis dan mempromosikan pembangunan ekonomi
geEk%argutan dan meningkatkan kualitas hidup karyawan dan keluarganya, komunitas lokal dan
masyardkat. Penelitian dan evaluasi juga digunakan untuk merencanakan dan melaksanakan kegiatan
%eﬁa@né'@antau dan mengevaluasi keberhasilan program tanggung jawab sosial. Dalam hal tersebut,
@@R;@d@lah bagian dari kewajiban perusahaan untuk menjalankan kegiatan perusahaan sesuai dengan
r’r‘ﬁ;’lsﬁo-ﬁrinsip etika bisnis. Tujuannya agar perusahaan tidak mengabaikan aspek lingkungan.
omitmen perusahaan timbul atas dasar kesadaran perusahaan akan kewajibannya. Hal ini
%%@alﬁan salah satu tanggung jawab perusahaan untuk mengutamakan kepentingan para pemangku
ﬁeg’%ti@an perusahaan. Selain itu, CSR dapat digambarkan sebagai kontribusi perusahaan terhadap
peAcapaian tyjuan pembangunan berkelanjutan melalui pengelolaan dampak (meminimalkan dampak
negagf dan memaksimalkan dampak positif) bagi seluruh pemangku kepentingan. Sumbangan yang
diterima dinmjaksudkan untuk membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar. Kontribusi
m%y@rakat menambah nilai bagi perusahaan di mata masyarakat. Ini menjamin kemungkinan
peﬂg%mbangan perusahaan yang berkelanjutan di masa depan.

° § Corporate Social Responsibility (CSR) menunjukkan bahwa kepedulian perusahaan terhadap
Iir@l@ngan merupakan salah satu bentuk tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Adanya
pengtingkapan CSR ini merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan untuk membangun hubungan
baik denganpemerintah melalui kepatuhan perpajakan. Terkait dengan hal tersebut, perusahaan mulai
menetapkan berbagai metode, salah satunya adalah agresivitas pajak. Kewajiban ini dinilai
m@hﬁeratkan karena pada saat berbagai peraturan disahkan, biaya-biaya tersebut tidak boleh
di@.’lr%ngkan dari penghasilan bruto dari sisi perpajakan. Akibatnya, perusahaan merasa mempunyai
du&g fanggung jawab sekaligus yakni beban corporate social responsibility dan beban pajak.
Perusahaandengan sengaja mengembangkan program dan kegiatan CSR dan menandai pengeluaran
C@glang berlebihan untuk menghindari pajak. Perusahaan yang agresif terhadap pajak cenderung
melaporkan. lebih banyak informasi CSR karena sebagian dari biaya pajak perusahaan dialihkan ke
kewajiban.
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Hs: Capital Intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak

2.2 Meta Awalisis

Menugut Makowski et al. (2019), meta analisis merupakan suatu teknik analisis dari beberapa
eksperimen-atau penelitian yang dilakukan pada keadaan atau kondisi yang berbeda, tetapi tetap pada
subjek yang=sama. Meta analisis melakukan sintesis temuan dari eksperimen yang dilakukan secara
independen=Secara umum, hal tersebut biasanya berasal dari institusi yang berbeda, bahkan pada
letak geografis yang berbeda jauh.

Sedangkan Retnawati et al. (2018) menjelaskan, meta analisis merupakan suatu penelitian yang
mengumpulkan atau menggunakan beberapa studi yang sudah ada sebelumnya (data sekunder) dan
juga telah gigunakan oleh peneliti lain serta dilakukan secara sistematis dan kuantitatif demi
memperolebkesimpulan yang akurat. Meta analisis adalah suatu metode penelitian secara kuantitatif
dengan melakukan analisis pada data kuantitatif yang ada dari hasil dan data penelitian sebelumnya

5



untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan tersebut dapat diterima ataupun ditolak. Analisis

-Ani banyak dilakukan dalam kajian teori penelitian sekaligus menjadi sumber landasan dalam

o
o
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membuat kebijakan. Data penelitian yang telah dikumpulkan akan diolah dan digunakan untuk
membuat kesimpulan secara statistik. Data tersebut dinyatakan dalam ukuran yang dihitung dengan
rumus terkai-dengan meta analisis. Ukuran tersebut adalah effect size. Effect size merupakan indeks
kuantitatif yang digunakan untuk menghitung hasil kesimpulan studi meta analisis. Effect size
@epwberlkan gambaran besarnya hubungan antara variabel dalam setiap studi.

edunﬁu
ueLu bue

I

TgDDE PENELITIAN

§ Ogek penelitian yang digunakan peneliti merupakan data sekunder berupa data hasil penelitian
eEe@paa artikel publikasi ilmiah beserta jurnal-jurnal yang sudah terintegrasi dengan SINTA pada
BKESbPubllsh or Perish dan Google Scholar serta melakukan penelitian terhadap pengaruh
réﬁ‘lﬁ’abﬁltas leverage, ukuran perusahaan, capital intensity, serta corporate social responsibility
%er%aaak? agresivitas pajak yang ada di Indonesia. Jurnal-jurnal yang diambil datanya menggunakan
g.lﬁlai )@ng periode penelitiannya berkisar antara tahun 2012-2022 dengan topik pengaruh
;prgﬁtabi:lltas leverage, ukuran perusahaan, capital intensity, dan corporate social responsibility
ge@laﬁa%agreswltas pajak di Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah dengan
&&g“guﬁakan teknik non probability sampling, yaitu metode purposive sampling dengan kriteria
%eaggmﬁllan sampel sebagai berikut: (1) Penelitian-penelitan dengan topik faktor-faktor yang
m@nﬁengaruhl agresivitas pajak, dimana pencarian melalui aplikasi Publish or Perish (PoP) dengan
pegoﬁe penélitian tahun 2012-2022 (2) Penelitian dengan topik faktor-faktor yang mempengaruhi
agteswltas pajak yang terdapat variabel profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, capital intensity,
seﬁarocorporate social responsibility (3) Penelitian yang merupakan jurnal dengan Sinta (4) Jurnal
yang“tersedia datanya secara lengkap dan dapat digunakan untuk kebutuhan analisis (5) Penelitian
deﬁggn tekmik analisis data menggunakan Multiple Regression Analysis untuk t-statistik secara
Iergl&p Total sampel yang digunakan peneliti sebanyak 27 artikel penelitian.

ugp Y1119 UBSI|NU

l‘@

3.§\€arlabel Penelitian (Dependen)
ariabel Variabel dependen dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak. Agresivitas pajak
penetitian ini menggunakan proksi perhitungan Effective Tax Rate (ETR). Pada Widiyastuti

021y rasio ETR ini dapat diukur dengan rumus perhitungan sebagai berikut:

EEILU
L“é

da
et%l

N

Beban pajak penghasilan
ETR = pajak peng

Laba sebelum pajak

:13quIns uemnq,a({LB

Jode) ueunsnA

3.§Var|abel Penelitian (Independen)
3.2.1 Profitabilitas

Dalam penelitian ini, rasio profitabilitas akan diukur dengan menggunakan proksi Return on
Assets (ROA). Rasio ROA merupakan rasio yang diukur dengan melakukan pembagian antara laba
bersih dengan total aset. Menurut Ompusunggu & Wage (2021), rasio ROA mengukur seberapa besar
persentase faba yang diterima perusahaan yang berhubungan dengan sumber daya ataupun total aset.
Sehingga ddpat diketahui dari persentase tersebut seberapa tinggi efisiensi perusahaan dalam
mengoperasikan asetnya. Berikut adalah rumus perhitungannya:

Net Income

ROA = Total Asset
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- Dalam penelitian ini, rasio leverage akan diukur dengan menggunakan proksi Debt to Assets
Ratio (DAR). Rasio DAR merupakan rasio pengukuran utang suatu perusahaan terhadap pemegang
saham atau @kuitas dan digunakan untuk mengukur rasio antara total utang dan total aset perusahaan
tersebut. Rasio ini diukur dari seberapa besar tingkat utang yang membiayai aset perusahaan, dan
seberapa banyak pengelolaan aset yang dipengaruhi oleh jumlah utang peruahaan.

- D @

éﬁ “3 : DAR — Total Debt

232 F "~ Total Asset

~>a

=0 = O

8.2.3Ukuran Perusahaan

5 ¢ % Ukuran perusahaan merupakan suatu rasio yang menggunakan pendekatan berdasarkan total
asét felah yang menggunakan logaritma natural dalam mengukurnya. Jika dana yang dimiliki
@eg@héan Semakin besar, maka peluang perusahaan dalam menciptakan pertumbuhan Kinerja
ge@;{éhgan akan semakin baik juga. Berikut adalah rumus perhitungannya:

22353 SIZE = Log of Total Asset atau Ln(TotalAsset)

v T I C

=

)
g

.Z24:Capital-Intensity

X ~+

c Menarut Andhari & Sukartha (2019), Capital Intensity (CI) merupakan bentuk perhitungan
besarfya aset milik perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk aset tetap meliputi properti, pabrik,
baﬁgﬁnan, mesin, peralatan, dsb. Dengan adanya CI, perusahaan cenderung mengalokasikan nilai
tergeﬁut dalam melakukan kegiatan operasional serta perolehan keuntungan bagi perusahaan tersebut.
Investasi yang dilakukan perusahaan pada aset tetap akan menyebabkan timbulnya beban depresiasi
atau beban penyusutan yang harus ditanggung perusahaan. Capital intensity menjelaskan seberapa

bega@perusahaan melakukan investasi pada aset. Berikut adalah rumus perhitungannya:

—

ue

[ = Total Aset Tetap Bersih
B Total Aset

I eAuey ues
uep ueyun

3.§5m5(3orporate Social Responsibility

ig Menarut Hajijah et al. (2022), Corporate Social Responsibility (CSR) diukur dengan
mé&@unak@n Corporate Social Responsibility Disclosure Index (CSRDIi) berdasarkan indikator
GRI £2021)2sebanyak 91 item ditemukan sebagai pengungkapan. Pengukuran tersebut dilakukan
deggan mengklasifikasikan aktivitas pengungkapan CSR pada laporan tahunan menggunakan nilai 1
jika item dittingkapkan, dan O jika tidak diungkapkan. Rumus yang digunakan untuk CSR adalah
sebagai berikut:

o Y. Xyi

ni

CSRDIi =

Y2 Xyi :nilanl = jika item y diungkapkan; 0 = jika item y tidak diungkapkan
n : jumlah item untuk perusahaan I, ni <91
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Tabel 1

Ringkasan Variabel-Variabel Penelitian

1 NoZ| Nama Variabel Jenis Simbol Indikator
o o9 = Variabel
Uo g g- o
é g 29 1 = |Agresivitas Pajak | Dependen ETR Menggunakan pengukuran
= = dengan rasio Effective Tax Rate
T 0T g =T =
% 3 %E 52 ; Profitabilitas Independen ROA Menggunakan pengukuran
~>2dF dengan rasio Return on Assets
3% c g
2 = =d §3 — | Leverage Independen DAR Menggunakan pengukuran
2923 < @ dengan rasio Debt to Asset
S8scge g Ratio
R =
22273 54 &|Ukuran Independen SIZE Menggunakan pengukuran
§' 3 g d ‘CC’ Perusahaan logaritma natural pada total
¢33 & aset
P § %‘- 5 : Capital Intensiy | Independen Cl Menggunakan rasio pembagian
s T4 = antara total aset tetap bersih
5 § a = dengan total aset
> 57 l . e .
> S 9 6 Z| Corporate Social | Independen CSR “17= jika item Yy diungkapkan
B a = | Responsibility “0”= jika item y tidak
c 4 diungkapkan
3.3 Signifikansi Variabel
g5 Tabel 3
El % Signifikansi Variabel
TR @ . Jumlah o . -
ZE £ Nama Variabel Artikel Sig (%) Tidak Sig (%)
§ % ~ Profitabilitas 15 7 data (46,67%) 8 data (53,33%)
%; S w leverage 12 5 data (41,67%) 4 data (58,33%)
% 3 =sUkuran Perusahaan 17 10 data (58,82%) 7 data (41,18%)
_§ 7' Capital Intensity 13 5 data (38,46%) 8 data (61,54%)
Corporate Social Responsibility 9 6 data (66,67%) 3 data (33,33%)

4. HASIL

Sumber: Data Olahan




"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

- >4.1.Uji Meta Analisis
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Tabel 2
Hasil Uji Hipotesis Meta Analisis

Variabel 95% Confidence

se&agorporate social responsibility, dapat ditemukan 66 total korelasi dengan jumlah total sampel
dari %eseluruhan penelitian jurnal yang diambil sebanyak 3378 sampel. Korelasi tersebut terdiri atas
158((gela5| profitabilitas dengan 1,625 sampel, 12 korelasi leverage dengan 1,505 sampel, 17 korelasi
ukﬂré?n perusahaan dengan 1,817 sampel, 13 korelasi capital intensity dengan 1,096 sampel, dan 9
kofelasi corporate social responsibility dengan 1,403 sampel dengan hasil bahwa; Pada variabel
pr@ﬂ%bllltas terdapat 15 studi yang dianalisis. Dalam hasil meta analisis, terindikasi bahwa
pr@‘flfabllltas memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak dengan mean correlation (f) = 0.1803
yangglebih besar dari r tabel = 0.0486 dengan confidence interval 95% antara 0.0823 ; 0.2424.
1@ga dapat diartikan bahwa dengan T hitung > r tabel menunjukkan pengaruh yang 51gn1ﬁkan

;j =Pada yariabel leverage terdapat 12 studi yang dianalisis. Dalam hasil meta analisis, terindikasi
baEV\E leverage memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak dengan mean correlation () = 0.1328
yaﬁg*leblh Pesar dari r tabel = 0.0505 dengan confidence interval 95% antara 0.1248 ; 0.1408.
Sebmégga dapat diartikan bahwa dengan T hitung > r tabel menunjukkan pengaruh yang 31gn1f|kan

5 SPada yariabel ukuran perusahaan terdapat 16 studi yang dianalisis. Dalam hasil meta analisis,
teﬁndilkam bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak dengan mean
coEreIatlon (r) 0.2503 yang lebih besar dari r tabel = 0.0460 dengan confidence interval 95% antara
0.2316 ; 0.2690. Sehingga, dapat diartikan bahwa dengan F hitung > r tabel menunjukkan pengaruh
yang 5|gn|f|kan

Pada ¥ariabel capital intensity terdapat 13 studi yang dianalisis. Dalam hasil meta analisis,
terindikasi ®ahwa capital intensity memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak dengan mean
correlationss) = 0.1635 yang lebih besar dari r tabel = 0.0592 dengan confidence interval 95% antara
0.1472 ; 0.5798. Sehingga, dapat diartikan bahwa dengan T hitung > r tabel menunjukkan pengaruh
yang signifikan.

Pada Wariabel corporate social responsibility terdapat 13 studi yang dianalisis. Dalam hasil
meta analiiS, terindikasi bahwa corporate social responsibility memiliki pengaruh terhadap
agresivitas pajak dengan mean correlation (f) = 0.1621 yang lebih besar dari r tabel = 0.0523 dengan
confidence interval 95% antara 0.1067 ; 0.2175. Sehingga, dapat diartikan bahwa dengan T hitung >
r tabel men@njukkan pengaruh yang signifikan.

9

© -Cj
=+ H = 2 2 2

2N§§ Explnatory N | Studi T S; S Sy Interval r tabel | Ket.
Eiuf; & Profitabilitas | 1625 | 15 | 0.1624 | 0.0496 | 0.0088 | 0.0408 | 0.0823 | ; | 0.2424 | 0.0486 | Sig
02 ILeverage 1505 | 12 | 0.1328 | 0.0118 | 0.0077 | 0.0041 | 0.1248 | ; | 0.1408 | 0.0505 | Sig
- o & > Ukuran . .
§:3§ g ?erusahaan 1817 17 | 0.2503 | 0.0178 | 0.0082 | 0.0095 | 0.2316 | ; | 0.2690 | 0.0460 | Sig
Sp o S Capial e 13 | 0.1635 | 0.0196 | 0.0112 | 0.0083 | 01472 | : | 0.1798 | 0.0592 | Sig
5 = g ZlIntensity ' ' ' ' ' e '
BESF =Corporate
% 5 S Sétial 1403 9 0.1621 | 0.0344 | 0.0061 | 0.0283 | 0.1067 | ; | 0.2175 | 0.0523 | Sig
5 2 4 Respansibility
T Sumber: Data Olahan
328
=
553 8
5. PEMBAHASAN

g —Pada ufi meta analisis dari variabel profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, capital intensity,
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- “5.1 Profitabilitas
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Berdasarkan hasil uji meta analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpullkan bahwa
profitabilitag dengan proksi Return on Asset (ROA) memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak,
sehingga Hipotesis 1 diterima.

2 3—|a| tersebut memiliki arti bahwa semakin tinggi rasio profitabilitas yang diperoleh perusahaan,
@ﬁauakan semakin tinggi juga indikasi perusahaan dalam melakukan tindakan agresivitas pajak. Hal
tefsebut disebabkan oleh tingginya pendapatan (profit) suatu perusahaan akan menyebabkan beban
gaﬂléy%ng semakin tinggi, sehingga perusahaan cenderung akan melakukan berbagai cara untuk
mejn@(a@ bidya-biaya perusahaan untuk menurunkan beban pajak tersebut. Dengan hal tersebut,
peﬁjﬁh@an dianggap melakukan penghindaran pajak yang termasuk dalam tindakan agresif pada
gaiakp Hal in didukung oleh penelitian Widiyastuti et al. (2021), Febrilyantri (2020), Awaloedin &

ghriawati £2022), Rahayu & Wahjudi (2021), Endaryati et al. (2021) serta Andhari & Sukartha
ZQELQ) @ng menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak.

d

S

nib

egnm
<
oL
QD
(@)
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merdasarkan hasil uji meta analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpullkan bahwa
dengan proksi Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak,
gngpotess 2 diterima.

Hal tersebut memiliki arti bahwa semakin tinggi rasio leverage yang dimiliki oleh perusahaan,
méﬁ<q;|nd|ka5| perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak akan semakin tinggi. Hal ini disebabkan
olaw tingkat rasio hutang perusahan yang semakin tinggi akan menghasilkan beban bunga yang lebih
tlnggm: Sehingga dengan adanya kegiatan tersebut dapat membantu perusahaan dalam mengurangi
beb’ag pajakpya dan memilih untuk melakukan pengalokasian pada beban bunga melalui utang
pegu%haan Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Endaryati et al. (2021), Awaloedin &
Refhraawatl (2022), Syafrizal & Sugiyanto (2022) dan Djuharni & Kurniawan (2020) dimana leverage
mgmﬁlkl pefgaruh terhadap agresivitas pajak yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai leverage
dalarhy perusahaan, maka akan semakin tinggi pula tingkat agresivitas pajak pada perusahaan tersebut.
Pe@us—ahaan yang memiliki beban pajak tinggi dapat melakukan penghematan pajak dengan cara
ménambah hutang perusahaan guna memperoleh insentif pajak yang besar.
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5. 3TL§<uran Perusahaan

& Berdasarkan hasil uji meta analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpullkan bahwa
ukﬁra&n perusahaan memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak, sehingga Hipotesis 3 diterima.

3 ~ Haletersebut memiliki arti bahwa jika semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka akan
sema@{m tingoi juga indikasi perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak. Hal ini disebabkan
kaﬁerﬁé jika:semakin besar ukuran perusahaan, maka berbagai aset yang dimiliki juga akan semakin
beﬁar Sehingga, perusahaan yang besar juga akan memiliki tanggung jawab yang besar. Salah satu
tanggung ja@wab perusahaan adalah dengan membayarkan segala beban pajak yang wajib untuk
dilaporkan dan dibayar. Dengan semakin besarnya beban pajak, perusahaan akan melakukan berbagai
cara untuk menekan agar beban tersebut menjadi lebih rendah dibandingkan yang harus dibayarkan
secara rill yang kemudian kegiatan tersebut akan dianggap sebagai tindakan perusahaan dalam
melakukan -agresivitas pajak. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Endaryati et al.
(2021), Febrilyantri (2020), Rahayu & Wahjudi (2021) Widiyastuti et al. (2021), Yuliana & Wahyudi
(2018), E.G+& Murtanto (2021), Windaswari & Merkusiwati (2018), Awaloedin & Rahmawati
(2022), Endaryati et al. (2021), Rahayu & Kartika (2021), dan Allo et al. (2021) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap perusahaan yang besar cenderung untuk tetap
melakukan sEindakan agresif dalam menghadapi beban pajak yang ditimpakan terhadap perusahaan
mereka dibardingkan dengan perusahaan yang lebih kecil dikarenakan perusahaan besar cenderung
memperolehgkeuntungan political power dibandingkan perusahaan kecil.
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5.4 Capital Intensity
Berdasarkan hasil uji meta analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpullkan bahwa

” capital intensity dengan memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak, sehingga Hipotesis 4 diterima.

‘OyM|g| Jelem buek ue6u!1uada>1 uewﬁmaw xepu uedunﬁued q

~Hal tersebut memiliki arti bahwa semakin tinggi perusahaan dalam melakukan investasi pada
aset tetap, maka semakin tinggi juga indikasi perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak. Hal ini
glsetmbkan pada saat perusahaan melakukan investasi pada aset tetap, beban penyusutan yang akan
@é@tkan Juga akan semakin besar dan menyebabkan penurunan pada laba perusahaan, sehingga
ﬁaﬁtejrsebut dapat sekaligus mengurangi beban pajak perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh
Qﬁuagllgoeiﬁelltlan Yuliana & Wahyudi (2018), Andhari & Sukartha (2019), Syafrizal & Sugiyanto
ﬁzgz‘é) 8oellst|ono & Adi (2022), Awaloedin & Rahmawati (2022), yang menyatakan bahwa capital
@%n@t@memlhkl pengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal tersebut disebakan oleh perusahaan yang
mejia@ulgn ifvestasi dengan aset tetap yang tinggi dengan tujuan untuk digunakan untuk operasional
@*eExUsahgan dan investasi perusahaan bukan untuk aktivitas agresivitas pajak. Perusahaan tidak
mMampu ‘mermanfaatkan beban depresiasi untuk mengurangi laba bersih dengan tingginya aset tetap
Qw;’faﬁg@nglllkl perusahaan. Aset tetap perusahaan digunakan untuk kebutuhan operasional perusahaan,
geﬁggu@an aset tetap tersebut digunakan untuk membantu dan meningkatkan operasional
pefusahaan Yang nantinya juga akan menaikkan laba bersih perusahaan dibandingkan beban
eéréla;?l dari aset tetap tersebut.

Q

§ %(%prgorate Social Responsibility

5 = Berdasarkan hasil uji meta analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpullkan bahwa
Cojfpg_rate Sacial Responsibility memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak, sehingga Hipotesis 5
di@rﬁna

s Hal tersebut memiliki arti bahwa semakin besar perusahaan melakukan corporate social
re.%p(B]Slblhty, maka indikasi perusahaan melakukan agresivitas pajak juga semakin tinggi. Hal ini
dlﬁtabkan oleh CSR sebagai salah satu tanggung jawab perusahaan secara ekonomis maupun sosial
de{;nliebalkan konsumen ataupun klien. Dengan melakukan tanggung jawab sosial, perusahaan dapat
dierikan insentif pajak sehingga beban pajak yang harus ditanggung menjadi lebih kecil. Hasil
peﬁeﬁ_tlan it didukung oleh hasil penelitian Hajijah et al. (2022) Rahayu & Kartika (2021),
S@rlmarml & Suprasto (2017), Gunawan (2017), Wiguna & Jati (2017), Rahayu & Wahjudi (2021),
S|§'<a3 et.al (2022) yang menyatakan bahwa corporate social responsibility memiliki pengaruh
tel%iaéap agresivitas pajak. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pengungkapan corporate
sogglaft resp@nsibility yang dilakukan perusahaan mempengaruhi perusahaan untuk bisa membayar
beﬁa& pajakzyang lebih Kkecil, yang berarti bahwa semakin besar tindakan agresivitas pajak yang
dllgkgkan oleh perusahaan maka akan semakin tinggi pula tingkat pengungkapan kegiatan corporate
sogla@ respoasibility.

3
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4. KESIMPRULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan untuk menguji
variabel indgpenden terhadap variabel dependen maka peneliti menemukan kesimpulan yaitu hasil
integrasi dati beberapa studi melalui meta analisis membuktikan bahwa terdapat pengaruh
profitabilitas; leverage, ukuran perusahaan, capital intensity, serta corporate social responsibility
terhadap agfesivitas pajak.

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dijelaskan, peneliti menemukan
beberapa saran untuk penelitian selanjutnya yaitu diharapkan untuk melakukan perpanjangan pada
periode observasi, dan lebih baik untuk menggunakan periode terbaru agar data yang diperoleh
lebih faktualt Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan berbagai variabel independen lain
seperti salesqgrowth, likuiditas, solvabilitas, corporate governance, dan sebagainya. Peneliti

11
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selanjutnya juga dapat memilih proksi perhitungan agresivitas pajak yang berbeda seperti Current

- “ETR, Cash ETR, Book-Tax Difference (BTD), dan lain sebagainya.
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Selain itu, peneliti diharapkan untuk menemukan sampel jurnal dengan perbandingan yang
seimbang séperti pembagian 50% penelitian signifikan dan 50% penelitian yang tidak signifikan
sehingga haktersebut dapat mempengaruh kualitas dari hasil penelitian yang berpengaruh atau tidak
sertasSignifikansi penelitian tersebut.
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